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ABSTRAK 

 PT. Puri Agung Management Services selama ini sudah memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

dalam upaya meningkatkan kinerja perusahaan dan memudahkan proses bisnis yang berjalan seperti proses 

penerimaan penyewaan kios, pencatatanpembayaran atau kios yang disewa, pembuatan laporan-laporan dan 

lain sebagainya.Sebagai perusahaan penyedia property/kios, PT. Puri Agung Management services menyadari 

perlunya ada standar operasional dan prosedur manajemen pengamanan sistem informasi dan telekomunikasi. 

Dimana standar operasional dan prosedur manajemen pengamanan sistem informasi dan telekomunikasi 

tersebut ditetapkan untuk dijadikan pedoman dan acuan dalam mengelola dan menggunakan perangkat serta 

aset yang dimiliki oleh perusahaan.Namun Dalam penerapan penggunaan sistem dan aset terdapat beberapa 

kendala yang ditemui pada PT. Puri Agung Management Services terkait keamanan aset perusahaan, yang 

selama ini PT. Puri Agung Management Services belum pernah melakukan analisa terkait penyebab terjadinya 

kendala tersebut. Dan kendala-kendala yang ditemui diantaranya seperti belum adanya pencatatan mengenai 

insiden keamanan, yang dikuatirkan insiden keamanan tersebut dapat terulang kembali. Oleh karena itu PT. 

Puri Agung Management Services memerlukan audit sistem informasi manajemen aset untuk memastikan 

keselarasannya dengan tujuan bisnis perusahaan dan untuk meminimalisasi kerugian perusahaan serta untuk 

memastikan bahwa keamanan informasi diterapkan sesuai dengan prosedur yang ada. 

Dalam proses audit tahap pertama dimulai dengan membuat perencanaan audit sistem informasi yaitu 

dengan cara menganalisa bukti-bukti yang ada. Selanjutnya melakukan persiapan audit yaitu dengan cara 

membuat pertanyaan. Selanjutnya melaksanakan audit dengan memeriksa bukti dan wawancara serta 

menentukan tingkat kedewasaan sehingga akan menentukan apakah SMKI (sistem manajemen keamanan 

informasi) yang diterapkan sesuai dengan hasil yang diharapkan. Dan tahap terakhir yaitu membuat laporan 

audit sistem informasi. Audit yang dilakukan pada skripsi ini menggunakan standar ISO 27001:2005 dengan 

alasan disesuaikan dengan kendala yang dihadapi perusahaan. 

 

Kata Kunci : Properti, Audit, SMKI, ISO 27001:2005 

 

ABSTRACT 

 PT. Puri Agung Management Services has been utilizing information and communication technology in 

an effort to improve the performance of the company and facilitate the running business processes such as the 

process of receiving stall leases, recording payments or stall rented, making reports etc. 

 As a provider of property / stall, PT. Puri Agung Management services recognizes the need for 

operational standards and security management procedures for information and telecommunication systems. 

Where the operational standards and security management procedures of information and telecommunications 

systems are defined to be a guide and reference in managing and using devices and assets owned by the 

company. However In the application of system and asset use there are some obstacles encountered at PT. Puri 

Agung Management Services related to the security of the company's assets, which has been PT. Puri Agung 

Management Services has never conducted any analysis related to the cause of the occurrence of such 

constraints. And the obstacles encountered such as the absence of recording of security incidents, which is 

worried about the security incident can happen again. Therefore PT. Puri Agung Management Services requires 

an audit of asset management information systems to ensure alignment with the company's business objectives 

and to minimize corporate losses and to ensure that information security is implemented in accordance with 

existing procedures. 

 In the first stage of the audit process begins by making the information system audit planning is by 

analyzing the existing evidence. Next do the preparation of the audit is by making a question. Next perform the 

audit by examining the evidence and interviews and determine the maturity level so that it will determine 

whether the ISMS (information security management system) is implemented in accordance with the expected 
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results. And the last stage is to make an audit report information system. Audits conducted on this thesis use ISO 

27001: 2005 standard with the reason adjusted to the constraints faced by the company. 

Keywords: Property, Audit, SMKI, ISO 27001: 2005 

1. Pendahuluan 

Latar Belakang  
PT. Puri Agung Management Services selama ini sudah memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam upaya meningkatkan kinerja perusahaan dan memudahkan proses bisnis yang berjalan seperti 

proses penerimaan penyewaan kios, pencatatan pembayaran atau kios yang disewa, pembuatan laporan-laporan 

dan lain sebagainya. Dalam upaya mempermudah proses tersebut perusahaan menggunakan sistem yang 

dikembangkan sendiri oleh divisi IT berupa aplikasi sistem informasi managemen (SIM), aplikasi parkir dan 

helpdesk yang dapat digunakan oleh beberapa divisi yang ada di PT. Puri Agung Management services. Dan 

diantaranya adalah divisi HRD, Marketing/TRO dan Administrasi Keuangan. 

 

1.1  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, didapatkan perumusan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana melaksanakan audit keamanan sistem informasi manajemen aset pada PT. Puri Agung 

Management Services? 

 

1.2 Batasan Masalah 

1. Audit ini dilakukan dengan panduan standar ISO 27001:2005 

2. Ruang lingkup dari penelitian ini mencakup beberapa klausul ISO 27001:2005 yang telah disesuaikan 

dengan permasalahan pada PT. Puri Agung Management Services dan disepakati bersama, yaitu : 

Pengelolaan Aset (Klausul 7), Keamanan Sumber Daya Manusia (Klausul 8), Keamanan Fisik dan 

Lingkungan (Klausul 9), Kontrol Akses (Klausul 11), dan Manajemen Penanganan Insiden Keamanan 

Informasi (Klausul 13) 

3. Tidak membahas klausul 5,6,10,12,14,15 dan obyektif kontrol pada klausul 11 (11.4).  

4. Data acuan yang digunakan adalah hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

5. Tidak membahas managemen jaringan seperti konfigurasi server, dan managemen IP baik privat 

ataupun public 

 

1.3   Metode Penelitian 

1. Dalam penelitian ini digunakan beberapa tahapan dan metode, diantaranya : 

2. Pengumpulan data, peneliti melakukan pengumpulan data-data yang dibutuhkan dengan cara observasi 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 1.4.1 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Membuat dan melaksanakan perencanaan audit keamanan sistem informasi manajemen aset pada 

PT. Puri Agung Management Services 

 

1.4.2 Manfaat 
     Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Mendapatkan kondisi aktual tentang keadaan keamanan sistem informasi pada PT. Puri Agung 

Management Services 

2. Memberikan solusi sehubungan dengan keamanan sistem informasi manajemen aset dalam upaya 

menekan resiko keamanan sistem informasi pada PT. Puri Agung Management Services. 

3. Menghasilkan dokumen temuan dan rekomendasi dari hasil audit keamanan sistem informasi 

manajemen aset pada PT. Puri Agung Management Services yang dapat digunakan sebagai 

peningkatan keamanan dan pengembangan terhadap sistem yang ada. 

 

1.5  Sistematika Penulisan 

 Dalam sistematika penulisan ini, sistematika penulisan dibagi ke dalam 5 bab yang terdiri dari : 
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 BAB I : PENDAHULUAN 

Menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, 

batasan masalah dan sistematika penulisan. 

 

 

 BAB II : LANDASAN TEORI 

Berisi uraian mengenai konsep-konsep pengetahuan yang berhubungan dengan audit keamanan 

sistem informasi  

 

 BAB III : METODE PENELITIAN 

Berisi tentang metode-metode sebagai salah satu cara untuk mendapatkan data yang akan 

digunakan dalam proses audit, Membahas waktu dan tempat penelitian, serta gambaran 

umum perusahaan. 

 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang analisa dan evaluasi hasil temuan serta rekomendasi dari kegiatan audit 

keamanan sistem informasi manajemen aset di PT. Puri Agung Management Services. 

 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi tentang kesimpulan penelitian yang telah dilakukan terkait dengan tujuan dan 

permasalahan yang ada, serta saran sehubungan dengan adanya kemungkinan 

pengembangan sistem pada masa yang akan dating 

 

 

2. Tinjauan Pustaka 

 

2.1 Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah kombinasi dari teknologi informasi dan aktivitas, yang menggunakan teknologi 

untuk mendukung kinerja, manajemen dan pembuatan keputusan (Beynon, 2004). Dalam hal ini, sistem 

informasi digunakan tidak hanya untuk menggambarkan komputer dan perangkatnya serta interaksinya 

dengan organisasi, tetapi juga digunakan untuk menggambarkan interaksi seluruh komponen yang 

terlibat dalam proses bisnis organisasi tersebut. 

2.2 Sistem Informasi Manajemen 

Sistem Informasi memiliki beberapa kategori, salah satunya adalah sistem informasi manajemen. 

Menurut Davis (1991: 3), Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah sebuah sistem manusia atau 

mesin yang terpadu (integrated), untuk menyajikan informasi guna mendukung fungsi operasi, 

manajemen, dan pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi. 

 
2.3 Manajemen Aset 

Aset adalah sumber daya yang mempunyai manfaat ekonomik masa datang yang cukup pasti atau 

diperoleh atau dikuasai/dikendalikan oleh suatu entitas akibat transaksi atau kejadian masa lalu. 

 

2.4 Audit 

Definisi secara umum tentang audit adalah bahwa “Auditing is an independent investigation of some 

particular activity”. Sebetulnya kata Audit itu sendiri berasal dari Bahasa Latin Audire yang dalam 

Bahasa Inggris berarti to hear. Makna yang dimaksud disini adalah “hearing about the account’s 

balances” oleh para pihak terkait terhadap pihak ketiga yang netral (tidak ada vested interest) mengenai 

catatan keuangan perusahaan yang dikelola oleh orang-orang tertentu yang bukan sekaligus pemiliknya 

(Gondodiyoto, 2007). 

 

Audit Sistem Informasi 

Audit Sistem Informasi adalah proses pengumpulan dan pengevaluasian bukti (evidence) untuk 

menentukan apakah sistem informasi dapat melindungi aset, serta apakah teknologi informasi yang ada 

telah memelihara integritas data sehingga keduanya dapat diarahkan kepada pencapaian tujuan bisnis 

secara efektif dengan menggunakan sumber daya secara efektif (Weber, 1999). 

 

2.5 Keamanan Informasi 
Keamanan Informasi adalah penjagaan informasi dari seluruh ancaman yang mungkin terjadi dalam 

upaya untuk memastikan atau menjamin kelangsungan bisnis (business continuity), meminimalisasi 
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resiko bisnis (reduce business risk) dan memaksimalkan atau mempercepat pengembalian investasi dan 

peluang bisnis (Sarno dan Iffano, 2009: 26). 

 

 

2.6 ISO 27001:2005  

ISO 27001:2005 atau yang biasa disebut juga ISO 17799:2005-2 dipublikasikan pada oktober 2005. 

Standar ini merupakan hasil revisi sekaligus menggantikan BS 7799-2 yang diterbitkan oleh Institut 

Standard Britania (BSI) pada tahun 2002. ISO 27001:2005 adalah suatu standar keamanan yang 

diperuntukkan bagi institusi yang akan mengelola dan mengontrol Information Security nya,. ISO 

17799 standard mengenai manajemen informasi pada 1 Desember 2000. 

 

2.7 Maturity Level 

Dalam mengidentifikasi tingkat kematangan penerapan keamanan informasi berstandar SNI ISO/IEC 

27001:2005, mengacu kepada tingkatan kematangan yang digunakan oleh kerangka kerja COBIT 

(Control Objective for Information and related Technology). 

 

2.8 Tahapan-Tahapan Dalam Audit Sistem Informasi 

ISACA tahun 2010 menyatakan membagi tahapan audit sistem informasi menjadi 4 (empat) tahapan 

yaitu: 1. Tahap perencanaan audit, 2. Tahap persiapan audit, 3. Tahap pelaksanaan audit, 4. Tahap 

pelaporan audit (Hermawan, 2011). 

 

 
3. METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian yaitu selama proses pengajuan skripsi ini berlangsung, jadi penelitian ini dilakukan 

dimana selama masih dibutuhkannya data untuk melakukan skripsi sedangkan tempat penelitian dilakukan di PT. 

Puri Agung Management Services yang beralamat di Jalan Lingkar Luar Barat No.3 (Jakarta Outer Ring Road) 

Cengkareng, Jakarta 11730. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data (Primer dan Sekunder) 

 

3.3.1  Metode Pengumpulan Data Primer 

a.  Observasi / Pengamatan Langsung 

Dalam metode ini dilakukan pengamatan langsung pada ruang lingkup PT. Puri Agung   

Management Services. Khususnya pengamatan dilakukan dibagian sistem informasi 

manajemen. 

b. Wawancara 

  Dalam metode ini dilakukan wawancara berdasarkan pertanyaan yang telah dibuat. 

Wawancara dilakukan terhadap pihak-pihak yang terlibat dalam eksekusi. Penentuan auditee 

untuk audit sistem keamanan informasi dilakukan berdasarkan struktur organisasi.  

c. Studi Pustaka / Referensi 

Dalam metode ini dilakukakn pengumpulan data dari buku-buku dan sumber yang lainnya 

seperti media internet sebagai referensi yang akan digunakan untuk dijadikan bahan petunjuk 

baik secara teoritis maupun teknis. 

 

3.4 Tahap Perencanaan Audit  

  Pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan yaitu: 1. melakukan identifikasi proses bisnis, 2. 

Melakukan penentuan ruang lingkup dan tujuan audit dan 4. Melakukan identification of core TI 

application and the main IT relevant interfaces. Tahap ini akan menghasilkan pengetahuan tentang proses 

bisnis TI perusahaan, ruang lingkup dan tujuan yang telah ditentukan serta klausul yang telah ditentukan. 

 

3.4.1 Mengidentifikasi Proses Bisnis dan TI 

 Pada tahapan perencanaan audit, proses pertama yang dilakukan adalah melakukan pemahaman 

proses bisnis dan TI perusahaan yang diaudit (auditee) dengan mempelajari dokumen-dokumen yang 

terkait dengan perusahaan. Dokumen tersebut berupa profil perusahaan, standard operating procedure, 

portopolio, arsitektur, infrastruktur, dan aplikasi sistem informasi. Langkah selanjutnya adalah mencari 

informasi apakah sebelumnya perusahaan telah melaksanakan proses audit. Apabila pernah dilakukan 

audit, maka auditor perlu mengetahui dan memeriksa laporan audit sebelumnya. 

 Untuk menggali pengetahuan tentang auditee langkah yang dilakukan adalah dengan cara 

mengetahui dan memeriksa dokumen-dokumen yang terkait dengan proses audit, wawancara manajemen 
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dan staff, serta melakukan observasi kegiatan operasional dan teknologi sistem informasi yang digunakan. 

Output yang dihasilkan pada proses ini adalah profil perusahaan, visi, misi, dan Principle & Management, 

struktur organisasi, document flow serta bukti dan pernyataan bahwa auditor telah melihat serta 

mempelajari dokumen yang terkait dengan perusahaan. 

 

3.4.2 Penentuan Ruang Lingkup dan Tujuan Audit  

 Proses kedua pada tahapan perencanaan ini adalah mengidentifikasi ruang lingkup dan tujuan 

yang akan dibahas dalam audit kali ini. Penentuan ruang lingkup dilakukan dengan cara melakukan 

observasi pada PT. Puri Agung Management Services. Ruang lingkup yang telah ditentukan akan 

dipaparkan pada bab IV. Pada proses ini, langkah yang selanjutnya dilakukan adalah mengidentifikasi 

tujuan yang berhubungan akan kebutuhan audit sistem informasi ini.  

 

3.4.3 Identification of core TI application and the main IT relevant interfaces 

 Pada proses ini langkah yang dilakukan adalah menentukan klausul, obyektif kontrol dan kontrol 

yang sesuai dengan permasalahan dan kebutuhan PT. Puri Agung Management Services. Klausul, 

obyektif kontrol dan kontrol yang ditentukan harus berdasarkan kesepakatan antara auditor dengan 

auditee. Proses ini akan menghasilkan klausul, obyektif kontrol serta kontrol yang telah ditentukan dan 

disepakati oleh auditor dengan auditee. 

 

3.5 Tahap Persiapan Audit 

 Pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan yaitu: 1. Melakukan proses penyusunan audit 

working plan, 2. Membuat pernyataan, 3. Melakukan pembobotan dan 4. Membuat pertanyaan. Tahap ini 

akan menghasilkan tabel working plan, pernyataan yang telah dibuat berdasarkan standar ISO 27001, 

nilai pembobotan pada masing-masing pernyataan serta nilai marturity level dan pertanyaan yang telah 

dibuat berdasarkan pernyataan. 

 

3.5.1 Penyusunan Audit Working Plan 

 Pada proses membuat audit working plan langkah yang dilakukan adalah membuat daftar semua 

kegiatan yang akan dilakukan dalam melakukan proses audit, kemudian memasukkan daftar kegiatan 

tersebut didalam tabel. Contoh audit working plan dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Contoh Audit Working Plan 

No Kegiatan 

Bulan 

Februari Maret April Mei 

1 2 3 1 1 1 1 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Studi Literatur                                 

2 

Penentuan Ruang 

Lingkup                                 

 

3.5.2 Membuat Pernyataan 

 Proses selanjutnya pada tahapan persiapan audit ini dilakukan dengan membuat pernyataan 

berdasarkan kontrol keamanan yang terdapat pada setiap klausul yang telah ditetapkan berdasarkan 

standar ISO 27001:2005. Pada setiap kontrol keamanan dapat ditentukan pernyataan yang 

mendiskripsikan implementasi dan pemeliharaan kontrol keamanan tersebut. Salah satu contoh 

pernyataan pada ISO 27001:2005 dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Contoh Pernyataan Pada ISO 27001:2005 

Klausul 7 Pengelolaan Aset 

Tujuan Diperlukannya Pengelolaan Aset 

untuk mencapai pemeliharaan dan perlindungan yang sesuai terhadap aset organisasi Pada PT. Puri 

Agung Management Services 

Kontrol Keamanan : 7.1.1 

Pencatatan dan Pemeliharaan Inventaris Aset 

No Pernyataan 

1 Terdapat kebijakan terhadap inventaris aset dan pencatatan yang dilakukan secara berkala 
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3.5.3 Melakukan Pembobotan 

 Setelah membuat pernyataan, maka langkah selanjutnya adalah melakukan pengukuran 

pembobotan pada setiap pernyataan. Pembobotan dilakukan berdasarkan perhitungan yang dilakukan oleh 

Niekerk dan Labuschagne (2006: 7), dengan membagi tingkat pembobotan dalam manajemen menjadi 3 

(tiga), yaitu: sangat penting, cukup penting dan kurang penting, seperti terlihat pada Tabel 3.3. Didalam 

Tugas Akhir ini dilakukan pembobotan pada ISO 27001:2005. Hal tersebut dilakukan karena hasilnya 

pembobotan dan penilaian maturity level tersebut akan di setarakan. Salah satu contoh pembobotan pada 

ISO 27001:2005 dan beberapa pembobotanya dapat dilihat pada Tabel 3.4. 

 

 

4. PEMBAHASAN 

4.1  Hasil Perencanaan Audit Sistem Informasi 

4.1.1  Hasil Mengidentifikasi Proses Bisnis dan TI 

Dalam perencanaan proses audit, auditor harus memahami proses proses bisnis dan IT perusahaan yang 

mau diaudit. Pemahaman yang harus dilakukan yaitu mempelajari dokumen-dokumen yang terkait dengan 

perusahaan seperti profil perusahaan, visi dan misi perusahaan, struktur organisasi perusahaan, proses bisnis dan 

TI perusahaan. 

 

     4.1.2 Hasil Penentuan Ruang Lingkup dan Tujuan Audit Sistem Informasi 

  Setelah dilakukan observasi maka hasil yag diperoleh adalah penetapan ruang lingkup sistem 

informasi Personal Security dan Physical Security dan ruang lingkup audit yaitu mengenai sistem 

informasi manajemen aset serta standar yang digunakan adalah ISO 27001. 

 

   4.1.3 Hasil Pelaksanaan Uji Kematangan 

   Berdasarkan analisa dari pengumpulan bukti dan wawancara dengan auditee, maka diperoleh 

hasil uji kepatutan dari tingkat kematangan untuk masing-masing kontrol. Adapun tingkat kematangan 

tersebut diperoleh dari masing-masing analisa yang dapat dilihat pada kerangka kerja pada Lampiran 1. 

Hasil perhitungan tingkat kematangan hasil audit keamanan informasi manajemen aset sebagai berikut. 

 

a. Hasil Maturity Level pada Klausul 7 Pengelolaan Aset 

   Hasil dari proses perhitungan maturity level pada klausul 7 organisasi keamanan informasi 

adalah 2.5 yaitu Repeatable. Hasil tersebut mununjukkan bahwa pencapaian dalam upaya pemeliharaan 

dan perlindungan aset belum berjalan maksimal, hal tersebut dapat dilihat belum adanya pedoman 

pencatatan aset informasi secara terdokumentasi. Dan belum adanya pelatihan secara regular tentang 

pengelolaan dan penggunaan aset secara aman serta prosedur-prosedur yang belum terbakukan. Hasil 

perhitungan tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.7. Hasil perhitungan maturity level pada klausul 7 

pengelolaan aset direpresentasikan dalam bentuk grafik. Hasil representasi perhitungan maturity level 

Klausul 7 pengelolaan aset dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 

Tabel 4.1 Hasil Maturity Level Klausul 7 Pengelolaan Aset 

Klausul 
Obyektif 

Kontrol 
Kontrol Keamanan 

Tingkat 

Kemampuan 

Rata-Rata 

Objektif 

Kontrol 

A.7 

Pengelolaan 

Aset 

A.7.1 Tanggung 

Jawab Terhadap 

Aset 

A.7.1.1  

2   Inventaris Aset 

A.7.1.2  

3   Kepemilikan Aset 

A.7.1.3  

3.5   

Penggunaan Aset Yang 

Dapat Diterima 

A.7.2 

Klasifikasi 

A.7.2.1  

2   Pedoman Klasifikasi 
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0
0.5

1
1.5

2
2.5

3
3.5

A.7.1.1
Inventaris Aset

A.7.1.2
Kepemilikan

Aset

A.7.1.3
Penggunaan

Aset Yang Dapat
Diterima

A.7.2.1
Pedoman

Klasifikasi

A.7.2.2
Pelabelan Dan

Penanganan
Informasi Maturity Level

 

 

Gambar 4.1 Representasi Nilai Maturity Level Klausul 7 Pengelolaan Aset 

 

 

 

 

 

 

b. Hasil Maturity Level pada Klausul 8 Keamanan Sumber Daya Manusia 

  Hasil dari proses perhitungan maturity level pada klausul 8 keamanan sumber daya manusia 

adalah 4.06 yaitu Managed. Hasil tersebut munjukkan bahwa proses keamanan sumber daya manusia 

yang ada dilakukan secara rutin sesuai dengan prosedur yang ada. Hal tersebut dapat dilihat pada peran 

penanggung jawab umum dalam penerapan kebijakan telah diterapkan dengan baik. Namun ada 

beberapa prosedur yang belum terbakukan diantaranya prosedur kepedulian dan pelatihan terhadap 

keamanan. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.8. Hasil perhitungan maturity level 

pada klausul 8 keamanan sumber daya manusia dapat direpresentasikan dalam bentuk grafik. Hasil 

representasi perhitungan maturity level klausul 8 keamanan sumber daya manusia dapat dilihat pada 

Gambar 4.2. 

 

Tabel 4.2 Hasil Maturity Level Klausul 8 Keamanan Sumber Daya Manusia 

Klausul 
Obyektif 

Kontrol 
Kontrol Keamanan 

Tingkat 

Kemampuan 

Rata-Rata 

Objektif 

Kontrol 

A.8 Keamanan 

Sumberdaya 

Manusia 

A.8.1 Sebelum 

Dipekerjakan 

A.8.1.1  

3.07   Peran Dan Tanggung 

Jawab 

A.8.1.2  
5   

Penyaringan (Screening) 

Informasi A.7.2.2  

2   

Pelabelan Dan 

Penanganan Informasi 

Maturity level Klausul 7 2.50 
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0

1

2

3

4

5

A.8.1.1 Peran
Dan Tanggung…

A.8.1.2
Penyaringan…

A.8.1.3 Syarat
Dan Aturan…

A.8.2.1
Tanggung…

A.8.2.2
Kepedulian,…

A.8.2.3 Proses
Pendisiplinan

A.8.3.1
Tanggung…

A.8.3.2
Pengembalian…

A.8.3.3
Penghapusan…

Maturity Level

A.8.1.3 

3   Syarat Dan Aturan 

Kepegawaian 

A.8.2 Selama 

Bekerja 

A.8.2.1  

3.53   

Tanggung Jawab 

Manajemen 

A.8.2.2  

2.44   Kepedulian, Pendidikan, 

dan Pelatihan keamanan 

informasi 

A.8.2.3  
4.53   

Proses Pendisiplinan 

A.8.3 

Pengakhiran 

atau Perubahan 

Pekerjaan 

A.8.3.1  

5   Tanggung Jawab 

Pengakhiran 

A.8.3.2 Pengembalian 

Aset 
5   

A.8.3.3  
5   

Penghapusan Hak Akses 

Maturity Level Klausul 8 4.06 

 

 

 

 

 

 

  

 Hasil Maturity Level pada seluruh klausul 27001:2005 Yang Dipetakan 

  Hasil dari proses perhitungan maturity level pada seluruh klausul yang dipetakan adalah 3.048 yaitu 

Defined. Hasil tersebut munjukkan bahwa sebagian besar proses keamanan sistem informasi manajemen 

aset yang ada pada PT. Puri Agung Management Services telah dilakukan dan sesuai dengan standar 

prosedur yang ada, hal tersebut dapat ditunjukan dengan adanya hasil pemeriksaan yang dapat dilihat 

pada lampiran 1 dan lampiran 5. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.12. Hasil 

perhitungan maturity level pada seluruh klausul yang dipetakan dapat direpresentasikan dalam bentuk 
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0

1

2

3

4

5

A.7 Pengelolaan
Aset

A.8 Keamanan
Sumber Daya

Manusia

A.9 Keamanan
Fisik Dan

Lingkungan

A.11
Pengendalian

Akses

A.13
Manajemen

Insiden
Keamanan… Maturity Level

grafik. Hasil representasi perhitungan maturity level seluruh klausul yang dipetakan dapat dilihat pada 

Gambar 4.6.  

 

Tabel 4.3 Hasil Maturity Level Klausul 27001:2005 Yang Dipetakan 

Klausul Deskripsi 

Maturity 

Level 

1 Pengelolaan Aset 2.50 

2 Keamanan Sumber Daya Manusia 4.06 

3 Keamanan Fisik Dan Lingkungan 3.33 

4 Pengendalian Akses 2.85 

5 Manajemen Insiden Keamanan Informasi 2.50 

Nilai Rata-Rata Maturity Level 3.048 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Representasi Nilai Maturity Level Klausul 27001:2005 Yang Dipetakan 

4.2 Penentuan Temuan dan Rekomendasi 

Penyusunan temuan dan rekomendasi sebagai hasil evaluasi dari pelaksanaan audit sistem informasi 

manajemen aset ini muncul setelah dilakukan pembandingan antara apa yang seharusnya dilakukan dengan 

proses yang sedang berlangsung pada perusahaan. Dari hasil temuan tersebut kemudian dilaksanakan 

rekomendasi yang merupakan rincian temuan serta rekomendasi yang diberikan guna untuk perbaikan 

proses sistem informasi ke depannya dapat dilihat pada Tabel 4.13 dan selanjutnya dapat dilihat pada 

lampiran 5. 

Tabel 4.4 Hasil Temuan Dan Rekomendasi 
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Klausul 

 

Objektif 

Kontrol 

 

Kontrol 

Keamanan 

 

Temuan 

 

Rekomendasi 

7. 

Pengelolaa

n Aset 

7.1 Tanggung 

Jawab 

Terhadap Aset 

7.1.1 Inventaris 

Aset 

Keadaan aset dan 

inventaris dalam 

kondisi baik 

Pengecekan dan Pemeliharaan 

terhadap aset harus tetap 

ditingkatkan agar selalu dalam 

kondisi baik. Dan diharapkan ada 

pendokumentasian secara berkala 

 

4.3 Tahap Pelaporan Audit Sistem Informasi 

 

Tahap pelaporan yaitu: memberikan laporan audit (audit report) sebagai pertanggung jawaban atas 

penugasan proses audit keamanan sistem informasi manajemen aset yang dilaksanakan. 

Tahap pelaporan yaitu: memberikan laporan audit (audit report) sebagai pertanggung jawaban atas penugasan 

proses audit keamanan sistem informasi manajemen aset yang dilaksanakan. Laporan audit ditunjukkan kepada 

pihak yang berhak saja karena laporan audit keamanan sistem informasi manajemen aset merupakan dokumen 

yang bersifat rahasia. 

1. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil audit sistem informasi yang telah dilakukan maka didapat kesimpulan berupa: 

1. Perencanaan audit untuk kegiatan audit keamanan sistem informasi managemen aset dengan standar 

ISO 27001:2005 pada PT. Puri Agung Management Services telah berhasil dilaksanakan. 

2. Terdapat beberapa prosedur yang belum dibakukan antara lain: prosedur pemeliharaan dan penggunaan 

peralatan, prosedur pemberian dan penggantian password, prosedur pemusnahan data, dan lain 

sebagainya karena dianggap cukup dengan adanya tindakan penjagaan keamanan informasi secara 

informal. 

3. Belum adanya pencatatan mengenai insiden keamanan yang disebabkan oleh belum adanya kebijakan 

manajemen untuk mencatat insiden keamanan. Dan belum adanya prosedur-prosedur yang formal 

dalam menangani insiden keamanan terhadap aset informasi. 

4. Hasil dari lima 5 (klausul) proses Maturity level keamanan sistem informasi managemen aset 

menghasilkan rincian sebagai berikut : 1 klausul berada pada level Managed yaitu klausul 8, 1 klausul 

berada pada level Defined yaitu klausul 9. Dan 3 klausul berada pada level Repeatable yaitu (klausul 7, 

klausul 11 dan klausul 13). 

5. Nilai maturity level yang dihasilkan oleh PT. Puri Agung Management Services yaitu 3.048 yang 

masuk pada kategori level 3 yaitu Defined. Hasil tersebut munjukkan bahwa sebagian besar proses 

keamanan sistem informasi manajemen aset yang ada pada PT. Puri Agung Management Services telah 

dilakukan dan sesuai dengan standar prosedur yang ada serta hasil tersebut sudah sesuai dengan yang 

diharapkan oleh perusahaan, namun tetap diperlukan peningkatan kontrol keamanan yang telah 

direkomendasikan. 

5.2 Saran 

 Saran yang dapat diberikan untuk mengembangkan lebih lanjut adalah sebagai brikut: 

1. Melakukan pengukuran tingkat keamanan sistem informasi managemen aset menggunakan metode atau 

kerangka kerja yang lain. 

2. Mendokumentasikan kebijakan atau membuat SOP (Standar Operasional Prosedur) untuk proses 

keamanan SI yang mengacu pada kerangka kerja ISO 27001:2005 

3. Audit keamanan sistem informasi ini masih belum menerapkan seluruh kontrol keamanan yang telah 

dipetakan. Untuk itu diharapkan setelah seluruh sistem perusahaan telah berjalan sesuai dengam proses 

bisnis yang ada atau bahkan telah membuat porosedur sistem manajemen keamanan informasi maka 

perlu dilakukan audit keamanan sistem informasi kembali untuk menentukan maturity level yang baru 

setelah perusahaan melakukan perbaikan sistem. 


